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MOTTO

Tidak ada kata terlambat untuk sebuah kebaikan.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sarana interaksi atau alat komunikasi yang digunakan di
dunia. Kehidupan manusia tidak akan dapat berjalan tanpa adanya interaksi
berbahasa dengan orang lain. Bahasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam kehidupan masyarakat sosial. Di era global saat ini merupakan suatu
tuntutan untuk mampu menguasai keterampilan dalam berbahasa khususnya
bahasa asing. Bahasa asing berfungsi sebagai alat komunikasi antar bangsa di
berbagai penjuru dunia, untuk lebih memudahkan dalam menjalin komunikasi dan
hubungan interaksi agar tidak adanya kesalahpahaman dalam memaknai maksud
dan tujuan komunikasi tersebut.

Di Indonesia khususnya di Sekolah Menengah Atas (SMA) diajarkan
berbagai keterampilan bahasa asing di antaranya bahasa Inggris, bahasa Prancis,
bahasa Jerman, bahasa Jepang, dan masih banyak lagi bahasa asing yang lainnya.
Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMA, bahasa Jerman adalah
salah satu bahasa asing yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Berdasarkan KTSP tersebut, untuk tingkat SMA disebutkan bahwa
dalam mempelajari bahasa Jerman terdapat empat keterampilan yang harus
dikuasai yaitu menyimak (Horverstehen), berbicara (Sprechfertigkeit), membaca
(Leseverstehen), dan menulis (Schreibfertigkeit). Seseorang dapat di katakan
terampil berbahasa dengan baik bila telah menguasai keempat keterampilan

berbahasa tersebut.



Berbicara adalah salah satu indikator kemahiran berbahasa. Keterampilan
berbicara masih dianggap sebagai sesuatu pembelajaran yang remeh, karena
pembelajaran berbicara tidak dilakukan secara serius padahal pada kenyataannya,
masih banyak peserta didik yang kurang mampu mengekspresikan kegiatan
berbicara khususnya dalam bahasa Jerman. Hasil pengamatan di SMA | Muntilan
yakni pada saat peneliti melakukan kegiatan KKN-PPL dapat memperjelas
permasalahan tersebut. Peserta didik sering kali malu ketika diminta berbicara
atau bercerita di depan kelas. Minimnya fasilitas untuk kegiatan pembelajaran
keterampilan berbicara juga bisa menjadi penyebab penyajian pembelajaran
bahasa Jerman yang kurang menarik, sehingga membuat para peserta didik
cenderung susah termotivasi untuk mempraktikkannya kembali. Faktor lain yang
menyebabkan munculnya permasalahan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Ketepatan peserta didik dalam menggunakan kata dan istilah masih kurang.
Saat peserta didik berbicara di depan kelas rasa gugup, grogi dan ketakutan
keliru tentu saja ada. Kata yang seharusnya diucapkan dengan lancar menjadi
tersendat-sendat atau diulang-ulang. Tidak jarang pengucapan kata-kata dalam
bahasa Jerman masih banyak mengalami kekeliruan.

2. Ketika berbicara di depan kelas peserta didik kurang mampu mengorganisasi
perkataannya, sehingga maksud dari peserta didik tidak bisa dipahami.

3. Peserta didik masih kelihatan tegang dan kurang rileks ketika berbicara. Situasi
tersebut akan mempengaruhi mutu bicaranya (tuturannya).

Penyebab kesulitan berbicara di atas juga tidak terlepas dari akibat

penggunaan metode dan media yang digunakan oleh guru. Metode guru yang



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing

Berbicara tentang bahasa asing berfungsi sebagai alat komunikasi yang
digunakan di dunia. Seseorang tidak dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa
bahasa. Jika seseorang tidak mengerti bahasa asing, maka hampir dapat dipastikan
orang itu akan tertinggal. Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi menjadikan
bahasa sebagai unsur penting bagi manusia untuk berinteraksi baik secara lisan
maupun tulisan.

Bahasa asing sebagai suatu bahasa yang digunakan dalam masyarakat
global dapat dipergunakan sebagai media komunikasi dengan orang lain di
berbagai negara. Perkembangan dunia pariwisata di Indonesia semakin
berkembang pesat hampir merata ke seluruh wilayah Indonesia, hal itu menuntut
seseorang untuk tidak hanya menguasai satu bahasa asing, melainkan bahasa asing
yang lainnya.

Dijelaskan Nurgiyantoro (1995: 197) bahwa belajar bahasa asing sama
dengan belajar bahasa pada umumnya, yakni belajar dua komponen atau
kompetensi kebahasaan yakni keterampilan berbahasa aktif reseptif dan
keterampilan berbahasa aktif produktif. Keterampilan yang bersifat reseptif
merupakan kemampuan untuk melakukan proses decoding, yaitu kemampuan
untuk memahami bahasa yang dituturkan oleh pihak lain, baik melalui bunyi yaitu

dengan menyimak maupun melalui tulisan yaitu dengan membaca, sedangkan



keterampilan aktif produktif merupakan kemampuan yang menuntut kegiatan
enconding. Kegiatan enconding adalah kegiatan yang menghasilkan atau
menyampaikan bahasa kepada pihak lain baik secara lisan maupun tulisan.

Pembelajaran bahasa asing adalah proses mempelajari sebuah bahasa
yang digunakan sebagai bahasa komunikasi di lingkungan seseorang, akan
tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah dan tidak dipergunakan
sebagai komunikasi sehari-hari oleh pembelajar (Ghazali, 2000: 11-12). Bahasa
asing dalam pembelajaran bahasa adalah bahasa yang dipelajari oleh seorang
peserta didik disamping bahasa peserta didik itu sendiri (Parera, 1987: 16)

Menguasai bahasa asing akan mempermudah masuk dan dapat mengakses
dunia informasi dan teknologi. Pengenalan bahasa asing di sekolah, peserta didik
akan lebih awal mengenal dan mengetahui bahasa. Oleh karena itu mereka akan
mempunyai pengetahuan dasar yang lebih baik sebelum melanjutkan ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi.

Dalam era global saat ini, penguasaan bahasa asing merupakan suatu
keharusan. Bahasa Inggris saat ini masih termasuk bahasa internasional, sehingga
sudah seharusnya bahasa tersebut dikuasai oleh peserta didik. Akan tetapi hal itu
dirasakan belum cukup, karena itu masih diperlukan penguasaan bahasa asing
kedua, bahkan bila dimungkinkan bahasa asing ketiga dan seterusnya. Dalam
penelitian ini penelitian akan mengulas mengenai bahasa Jerman sebagai bahasa
asing kedua pada SMA/SMK/MA dalam rangka peningkatan kemampuan

berbicara melalui media film.



BAB |11

PEMBAHASAN

A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa
Jerman dengan Menggunakan Media Film

Dalam mengaplikasikan media film dalam keterampilan berbicara bahasa
Jerman, yang harus dilakukan oleh guru pertama kali adalah menyiapkan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang sesuai dengan kurikulum yang telah
ditentukan di sekolah. Lazimnya RPP ini terdiri atas standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, sumber belajar, media, metode
yang akan digunakan, dan evaluasi.

Materi yang akan dibahas adalah materi yang terkait dengan keterampilan
berbicara bahasa Jerman dan sekaligus dapat melatih Aussprache bahasa Jerman.
Dalam penyiapan bahan ajar, pertama-tama guru mencari bahan atau materi ajar
sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan di sekolah. Kemudian menentukan
materi film yang sesuai memenuhi Kkriteria untuk dijadikan bahan pembelajaran.
Bahan materi film dapat diperoleh guru dengan melakukan download yang
banyak tersedia di internet. Materi film tersebut tentu harus diseleksi terlebih
dahulu. Materi ini harus disesuaikan dengan kemampuan kosakata bahasa Jerman
peserta didik SMA, dalam hal ini peserta didik kelas X1 SMA.

Dalam TABS ini diambil contoh film animasi yang berjudul ,,Die Kleine

Prizessin - ich will ein Fahrrad®“. Film ini diperoleh dari situs Youtube. Filmini
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dapat di download di http://www.youtube.com/watch?v=0E3mFGK-WNo. Film

ini berjenis animasi dan berdurasi singkat, yaitu sembilan menit. Film ini
menceritakan tentang kehidupan seorang tuan putri di sebuah kerajaan kecil yang
keinginannya selalu dikabulkan oleh sang raja. Film ini sangat sesuai dijadikan
sebagai bahan ajar pembelajaran, karena film ini bahasanya mudah untuk
dipahami, berdurasi singkat, dan ceritanya menarik.

Setelah mendapatkan bahan ajar yang sesuai, guru dapat merancang
latihan evaluasi yang sesuai dengan apa yang dapat dipelajari peserta didik
tersebut. Guru dapat memfokuskan untuk melatih kemampuan berbicara peserta
didik. Evaluasi yang dirancang harus sesuai dengan indikator yang ingin dicapai
yaitu: (1) mengungkapkan judul film dengan tepat; (2) menyebutkan tokoh-tokoh
dalam film dengan tepat; (3) mengungkapkan pendapat mengenai film beserta
tokoh-tokoh yang terdapat dalam film dengan lancar; (4) melakukan dialog
menggunakan bentuk Meinung ausdricken dengan tepat, lancar serta dengan
pelafalan (Aussprache) yang tepat.

Jika bahan evaluasi telah disiapkan dengan baik, guru dapat melakukan
persiapan dengan mematangkan penguasaan materi. Hal ini perlu dilakukan agar
mempermudah proses pembelajaran yang akan berlangsung serta dapat
meningkatkan kepercayaan diri guru saat mengajar di kelas.

Persiapan yang terakhir yaitu guru menyiapkan alat-alat sebagai proses
pendukung dalam proses penayangan film di kelas. Alat-alat pendukung yang
perlu dipersiapkan adalah dapat berupa: (1) laptop/DVD; 2) LCD/proyektor; 3)

pengeras suara/speaker; 4) kabel.


http://www.youtube.com/watch?v=OE3mFGK-WNo

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam pengaplikasian dengan media film dalam pembelajaran
keterampilan bahasa Jerman ini terdapat tiga hal utama yang harus dilakukan oleh
guru. Ketiga hal tersebut terdiri dari: (1) rencana pelaksanaa pembelajaran
keterampilan berbicara dengan menggunakan media film; (2) tahap pelaksanaan
dan langkah-langkah pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan
menggunakan media film; (3) evaluasi.

Pada tahap rencana pelaksanaa pembelajaran keterampilan berbicara
dengan menggunakan media film, hal-hal yang dilakukan oleh guru adalah: (1)
menyiapkan RPP; (2) menyiapkan materi film yang sesuai dengan bahan ajar; 3)
merancang evaluasi; 4) mempersiapkan diri untuk penguasaan materi; 5)
mempersiapkan peralatan pendukung penayangan film.

Pelaksanaan dan langkah-langkah pembelajaran berbicara bahasa Jerman
dengan menggunakan media film terdiri dari dua bagian yaitu: (1) persiapan
pelaksanaan dan (2) langkah-langkah pelaksanaan dalam penerapan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan menggunakan media film.

Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan satu kali pertemuan selama
2 X 45 menit. Sebelum proses pembelajaran dimulai terlebuh dahulu guru
mempersiapkan ruangan dan semua perlengkapan yang diperlukan untuk

penayangan film (seperti, ruangan, LCD/proyektor, kabel). Ruangan yang diperlu-
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kan adalah ruangan yang gelap.

Langkah-langkah penerapan media film dalam pembelajaran keterampilan

bahasa Jerman mencakup kesiapan materi, ketersediaan media, dan kesiapan guru

dalam menyajikan materi di kelas.

1)

2)

3)

Adapun langkah-langkah guru dalam penyajian materi film di kelas yaitu:
Guru memulai pelajaran pelajaran dengan melakukan Einfuhrung (apersepsi)
terlebih dahulu, terkait dengan film yang disajikan. Pertama-tama guru
mengingatkan kembali matei yang telah diberikan minggu lalu. Kemudian
guru menyampaikan kepada peserta didik mengenai kompetensi yang ingin
dicapai yaitu, mampu mengungkapkan judul film dengan tepat, menyebutkan
tokoh-tokoh dalam film dengan tepat, mengungkapkan pendapat mengenai
film beserta tokoh-tokoh yang terdapat dalam film dengan lancar, dan
melakukan dialog dalam kelompok menggunakan bentuk Meinung
ausdriicken dengan tepat, lancar serta pelafalan (Aussprache) yang tepat.
Guru memberikan gambaran materi secara umum yang akan disampaikan
mengenai tema dalam film “Die Kleine Prinzessin — Ich will ein Fahrrad*
Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat timbul rasa keingin tahuan untuk
menyimak film yang akan ditampilkan oleh guru. Guru memberikan contoh
kalimat yang berisikan ungkapan atau pendapat mengenai orang lain,
menanyakan pendapat orang lain, ungkapan setuju, dan ungkapan tidak
setuju.

Guru meminta peserta didik untuk mengatur tempat duduk dan membentuk

kelompok kecil. Hal ini dimaksudkan adalah agar peserta didik dapat lebih
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : SMA N | Muntilan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Judul : Famile
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kelas / Semester : X1/ Gasal
Keterampilan : Berbicara / Sprechfertigkeit

A. Standar Kompetensi

e Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang

kehidupan keluarga.

B. Kompetensi Dasar
e Menyampaikan informasi secara lisan dalam kalimat sederhana sesuai konteks
yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun dan tepat.
e Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

C. Indikator
e Mengungkapkan judul film dengan tepat.

e Menyebutkan tokoh-tokoh dalam film dengan tepat.
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MATERI PEMBELAJARAN

Meinungsaulierung auf Deutsch

Meinungen Ausdrucken

Beispiel

Ich finde/denke/glaube/meine, dass.....\VVerben

Meiner Meinung nach + Verben

*

*

Ich finde, dass das Fahrrad

langsam ist.

Meiner Meinung nach ist ihr
Fahrrad sehr schon, und ihr

Vater ist nett.

Nach der Meinung fragen (?)

Was ist ihre Meinung?

Wie finden Sie ...... ?

Phrasen, um Zustimmung auszudriicken (+)

Ich bin dafiir, dass....VVerben

Ich habe die gleiche Meinung wie....... ,

dass....Verben

*

*

Ich bin dafiir, dass das Fahrrad
langsam ist.

Ich habe die gleiche Meinung
wie Monika, dass das Fahrrad

langsam ist

Phrasen, um eine gegenteilige Meinung zu auf3ern (-)

Ich glaube/finde/denke/ nicht, dass....Verben

Ich bin dagegen, dass .......... Verben

*

Ich glaube nicht, dass Fahrrad
langsam ist.
Ich bin dagegen, dass das

Fahrrad langsam ist.

Contoh-contoh kata sifat (adjektiv)

schnell jung nett langweilig alt schwach
langsam alt freundlich lustig lang sympatisch
schon grof schwierig komisch kurz kaput
schlecht Klein leicht gut arm krank
hiibsch fleilRig hoch intelligent reich gesund
schlau faul frohlich wenig schlank billig
dumm interessant verruckt neu hésslich sui




EVALUASI PEMBELAJARAN

Erzahlen bitte diese Fragen.

Kelas: ....Nama Anggota kelompok/No: ..................... (o) oo, (....)

W {mine e (3 Ik mil ein fahemd —pd

1. Was ist der Titel von diesem R
Film?

2. Was ist das?

3. Was findet ihr dieses Gebaude?

e @@ e @|
B Foaed

4. Was ist das? (Bild 1)
5. Wer ister? (Bild 2)
6. Wie findet ihr seinen Charakter? (Bild 2)

1) (2)

£} Kigine Prinzeszm E37 Ich il ein Fatmrad.mpd
Filn Yiow Ploy Mavigets Frvoite Help

. )
e e @
[

| B tamine Priressin 37 ko will ein Faewacmpd [y
|| e iew Play Navgate Froite e
Ly I < N
-
| -

7. Wer sind sie?
8. Wie findet ihr ihren Charakter?
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TRANSKRIP FILM

Die Kleine Prinzessin — Ich will ein Fahrrad
Die Kleine Prinzessin ist eine britische Zeichentrickserie. Protagonistin ist die
vier Jahre alte kleine Prinzessin, die zusammen mit ihren Eltern und dem Hofstaat in

einem Schloss lebt.

Seriendaten

Deutscher Titel Kleine Prinzessin

Originaltitel Little Princess
Produktionsland Vereinigtes Konigreich
Originalsprache Englisch

Produktionsjahr(e) 20061 2007

201071
Lange ca. 10 Minuten
Episoden 75+ in 3 Staffeln
Genre Kindersendung
Produktion Edward Foster

Erstausstrahlung 2006 auf Five

Quelle : http://de.wikipedia.org/wiki/Kleine_Prinzessin ( 06.19 wib, 10 Juni 2013)

Die Kleine Prinzessin — Ich will ein Fahrrad
Sprecher : ,,Ach,,,, was fiir ein herrlicher Tag, aber wo ist denn die Prinzessin?“
Premieminister:,, Ich bin schneller als du*
Sprecher: ,, Siehst aus als machen sie ein wettrennen.*
Premieminister:“Da kommt schon du Bummelliese,, ich hab gewonnen ,,ich hab
gewonnen,,,,000,,,ich hatte nur Gliick, einfach nur Gluck*
Sprecher: ,,Was ist denn Prinzessin?«

Prinzessin:  ,,Ach das dumme 3 Rad, es ist zu langsam


http://de.wikipedia.org/wiki/Kleine_Prinzessin
http://de.wikipedia.org/wiki/Vereinigtes_K%C3%B6nigreich
http://de.wikipedia.org/wiki/Kindersendung
http://de.wikipedia.org/wiki/Channel_Five



